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ABSTRAK

Sampah makanan kapal dihasilkan dari sampah dapur dan atau restoran yang berasal dari kru kapal atau
penumpang. Sampah makanan kapal laut internasional yang diturunkan di Pelabuhan Tanjung Priok berpotensi sebagai
media pembawa virus African swine fever (ASF) ke Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan
virus ASF dari sampah makanan kapal laut internasional yang berasal atau transit dari negara tertular ASF di Pelabuhan
Tanjung Priok. Jumlah sampel dari setiap negara dihitung secara proporsional dari data jumlah frekuensi kedatangan
kapal. Sebanyak 23 sampel pooling sampah makanan yang mengandung daging babi didapatkan dari 23 kapal yang
berasal dari 5 negara tertular ASF yaitu China, Hong Kong, Vietnam, Filipina, dan Korea Selatan. Sampel diuji dengan
real-time PCR di Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian menggunakan kit ekstraksi dan master mix komersial serta
primer King seperti yang direkomendasikan oleh OIE. Hasil penelitian menunjukkan dari total 23 sampel yang diambil
sebanyak 2 sampel positif (8,69%) mengandung virus ASF. Sampel positif tersebut berasal dari kapal China dan Filipina.
Keberadaan virus ASF pada sampah makanan tersebut menunjukkan indikasi bahwa sampah makanan dari kapal laut
internasional dapat menjadi jalur masuknya ASF ke Indonesia.

Kata kunci: African swine fever, kapal laut, real-time PCR, sampah makanan

ABSTRACT

Ship’s food waste was generated from the kitchen and or the restaurant originating from ships crews or passengers.
International ship’s food waste that is disposed at Tanjung Priok Port has the potential to carry African swine fever
(ASF) to Indonesia. This study is aimed to detect the presence of the ASF virus from international ship’s food waste
originating or transiting from ASF-infected countries at Tanjung Priok Port. The number of samples from each country
which was calculated proportionally from the data on the frequency of ship arrivals. A total of 23 pooling samples of
food waste containing pork were obtained from 23 ships from 5 ASF-infected countries, i.e., China, Hong Kong,
Vietnam, Philippines, and South Korea. Samples were tested with real-time PCR at The Center for Diagnostic of
Agricultural Quarantine using extraction kits and commercial master mixes and King’s primer as recommended by OIE.
The results showed that from total of 23 samples, there were 2 positive samples (8.69%) containing the ASF virus. Those
positive samples were from China and Philippines ships. The presence of the ASF virus in food waste indicates that food
waste from international ships can be the entry route for ASF to Indonesia.

Keywords: African swine fever, food waste, real-time PCR, ship
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PENDAHULUAN

African swine fever (ASF) atau demam babi afrika
adalah penyakit menular pada babi yang disebabkan
oleh African swine fever virus (ASFV). Virus ini dapat
menginfeksi babi domestik maupun babi liar dengan
morbiditas dan mortalitas dapat mencapai 100%
(CFSPH, 2019). Kejadian ASF pertama kali dilaporkan
pada tahun 1921 di Kenya, Afrika (Montgomery,
1921). ASF dapat menular melalui kontak langsung
maupun tidak langsung serta melalui caplak Orni-
thodoros sp. yang berperan sebagai vektor biologis
(EFSA, 2014). Penularan langsung terjadi melalui
kontak fisik antara babi terinfeksi dengan babi sehat
(Guinat et al., 2016), sedangkan penularan tidak
langsung terjadi melalui kendaraan, pakan, dan
peralatan yang terkontaminasi (fomites), serta sam-
pah makanan terkontaminasi yang diberikan kepada
babi (CFSPH, 2019).

Saat ini ASF dilaporkan telah menyebar ke
berbagai negara Eropa dan Asia (OIE, 2020). Wabah
ASF pertama kali dilaporkan terjadi di Asia pada bu-
lan Agustus 2018 di Kota Shenyang, Provinsi Liao-
ning, China (Zhou et al., 2018). Wabah selanjutnya
menyebar ke Mongolia (Januari 2019), Vietnam
(Februari 2019), Kamboja (Maret 2019), Hong Kong
(Mei 2019), Korea Utara (Mei 2019), Laos (Juni 2019),
Filipina (Juli 2019), Myanmar (Agustus 2019), Korea
Selatan (September 2019), Timor Leste (September
2019), Indonesia (Desember 2019), dan Papua Nugini
(Maret 2020) (OIE 2020). Penyakit ASF dikelompok-
kan dalam penyakit lintas batas (transboundary ani-
mal diseases) karena sifat penyebarannya yang san-
gat cepat ke berbagai negara melalui lalu lintas babi
dan produknya (Beltran-Alcrudo et al., 2019).

Wabah ASF di Indonesia pertama kali dilaporkan
terjadi pada bulan Desember 2019 di wilayah Medan,
Sumatera Utara (OIE, 2020). Studi dari Sendow et al.
(2020) menyebutkan salah satu kemungkinan jalur
masuknya ASF ke Indonesia terjadi melalui swill
feeding menggunakan sampah sisa makanan dari
transportasi internasional. Swill feeding dapat beru-
pa sisa katering pesawat udara dan kapal laut inter-
nasional, atau barang sitaan dari penumpang beru-
pa makanan yang mengandung daging babi dan
produknya (Penrith et al., 2013). Sampah makanan
dari transportasi internasional seharusnya dibuang
atau dimusnahkan di tempat pembuangan sampah
khusus, namun yang sering terjadi sisa makanan ter-
sebut justru dikumpulkan dan digunakan sebagai
pakan babi.

Pelabuhan Tanjung Priok merupakan pelabuhan
terbesar dan tersibuk di Indonesia dengan frekuensi
lalu lintas kapal laut yang tinggi. Hal ini terkait

dengan banyaknya aktivitas perdagangan barang
ekspor-impor maupun antar pulau. Kapal laut
internasional yang singgah di Pelabuhan Tanjung
Priok selain melakukan bongkar muat sering kali
juga menurunkan sampahnya di pelabuhan. Sampah
sisa makanan penumpang atau kru kapal dari kapal
negara tertular ASF yang ikut diturunkan berpotensi
sebagai media pembawa virus ASF ke Indonesia.
Menurut EFSA (2018), sampah sisa makanan yang
berasal dari daging babi yang mengandung virus
ASF aktif dapat menjadi sumber infeksi penularan
virus ASF jika diberikan kepada babi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi
keberadaan virus ASF dari sampah makanan kapal
laut internasional di Pelabuhan Tanjung Priok. Hasil
penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan se-
bagai bahan masukan dalam penyusunan peraturan
terkait penanganan sampah makanan kapal laut ser-
ta dapat digunakan untuk pengambilan kebijakan
dalam upaya pencegahan masuknya virus ASF me-
lalui sampah pelabuhan.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Kar-
antina Pertanian Tanjung Priok (BBKP Tanjung Pri-
ok). Pengujian sampel dilakukan di Laboratorium
Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian
(BBUSKP). Pengolahan data dilakukan di Divisi
Kesehatan Masyarakat Veteriner, Departemen Iimu
Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veter-
iner, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian
Bogor. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
September 2020 sampai Februari 2021.

Bahan

Bahan yang digunakan adalah kit ekstraksi Quick-
DNA™ Miniprep Plus Kit (Zymo Research, USA), kit
Master Mix SensiFAST Probe No-ROX Kit (Bioline Rea-
gents Ltd, UK), Primer dan probe King et al. (2003)
yang terdiri atas forward primers 5’- CTG CTC ATG
GTA TCA ATC TTA TCG A-3’, reserve primers 5’- GAT
ACC ACA AGA TCR GCC GT-3’, dan Probe 5’-
FAM_CCA CGG GAG GAA TAC CAA AGT G_TAMRA-3’.
Kontrol positif sintetis virus ASF panjang amplikon
455 bp berasal dari sekuen template gabungan
strain N10 GenBank: MH025919.1 Region 103772-
103879 (108 bp) dan gen B646L (p72) strain:
ZAM/[2017/Mbala/1 Acces no. LC322016.1 Region: 149-
438 (347 bp).
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Populasi dan Sampel Penelitian

Berdasarkan data dari Pelindo (2020) diketahui
bahwa jumlah frekuensi kedatangan kapal laut
internasional yang berasal dari negara tertular
ASF di Pelabuhan Tanjung Priok pada periode bu-
lan Januari sampai dengan Mei 2020 adalah
sebanyak 208 kapal. Kapal tersebut berasal dari
China, Vietnam, Korea Selatan, Filipina, Hong
Kong, Korea Utara, dan Rusia. Data tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Jumlah sampel kapal dihitung dengan rumus de-
teksi penyakit (Martin et al, 1987). Berdasarkan
asumsi prevalensi dugaan 10% dan tingkat ke-
percayaan 95%, maka sampel yang diambil sebanyak
23 kapal. Jumlah sampel dari setiap negara dihitung
secara proporsional dari data jumlah frekuensi
kedatangan kapal pada data Tabel 1.

Dari masing-masing kapal terpilih, diambil
sebanyak 5 sampel sampah sisa makanan. Kriteria
sampel yang diambil adalah (1) sampel sampah
makanan kapal laut yang berasal atau transit dari
negara tertular virus ASF, dan (2) jenis sampah
makanan yang mengandung daging babi.
Sebanyak 5 sampel dari masing-masing kapal ter-
pilih tersebut kemudian dipooling menjadi 1
sampel sehingga total didapatkan 23 sampel
pooling . Sampel diambil dari sampah makanan
yang diturunkan dari kapal di hari dan tanggal
berbeda sampai jumlah sampel kapal terpenuhi.

Metode Pengujian

Pengujian sampel dilakukan dengan real-time PCR.
Langkah pertama pengujian adalah mengekstraksi
DNA dari setiap sampel sampah makanan dengan
Quick-DNA™ Miniprep Plus Kit (Zymo Research, USA),
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penggunaan sesuai rekomendasi manufaktur.
Sampel sampah makanan masing-masing ditimbang
sebanyak 0,025 g, kemudian dimasukkan ke dalam
microtube 1,5 ml, selanjutnya ditambahkan RNAse
free water 95 pl, solid tissue water 95 pl, dan
proteinase K 10 pl, lalu dihomogenkan. Hasil ekstraksi
tersebut dimasukkan ke dalam waterbath dengan
suhu 55 °C selama 60 menit, kemudian
dihomogenkan dengan tube shaker, lalu disentrifus
pada kecepatan 12.000 xg selama 1 menit sehingga
diperoleh supernatan + 180 pl.

Supernatan yang dihasilkan dimasukkan ke dalam
microtube 1,5 ml, kemudian ditambahkan genomic
binding buffer sebanyak 2x supernatan (+ 360 pl), lalu
dihomogenkan. Larutan tersebut dipindahkan ke
tabung zymo-spin column, disentrifus 12.000 xg sela-
ma 1 menit, kemudian collection tube dibuang dan
diganti yang baru. Selanjutnya ditambahkan 400 pl
DNA pre-wash buffer, disentrifus pada pada ke-
cepatan 12.000 xg selama 1 menit, kemudian collec-
tion tube dibuang dan diganti dengan yang baru.
Setelah itu ditambahkan 700 pl g-DNA wash buffer,
disentrifus pada kecepatan 12.000 xg selama 1 menit,
kemudian collection tube dibuang dan diganti dengan
yang baru. Selanjutnya ke dalam larutan tersebut dit-
ambahkan 200 pl g-DNA wash buffer, disentrifus pada
pada kecepatan 12.000 xg selama 1 menit,
kemudian collection tube dibuang. Berikutnya ada-
lah pembuatan elusi DNA yaitu zymo-spin column
diletakkan ke dalam microtube steril 1,5 ml,
kemudian ditambahkan 50 pl DNA elution buffer.
Hasil elusi DNA tersebut diinkubasi selama 5 menit
pada suhu ruang, selanjutnya disentrifus pada ke-
cepatan 12.000 xg selama 1 menit. DNA hasil elusi
dapat langsung digunakan untuk proses amplifi-
kasi PCR atau disimpan ke dalam freezer -40 °C.

Tabel 1 Jumlah frekuensi kedatangan kapal laut internasional yang berasal dari negara tertular ASF di
Pelabuhan Tanjung Priok periode bulan Januari-Mei 2020

Asal negara/ Bulan Jumlah Jumlah  rata-
Negara transit Januari  Februari Maret April Mei total rata kapal per
kapal bulan
China 35 20 32 32 15 134 27
Vietnam 5 5 6 7 6 29 6
Korea Selatan 2 5 2 3 1 13 3
Filipina 6 3 1 2 0 12 3
Hong Kong 2 2 3 3 2 12 3
Korea Utara 1 0 2 1 0 4 1
Rusia 1 2 1 0 0 4 1
208 44
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Langkah kedua adalah proses amplifikasi PCR.
Proses amplifikasi diawali dengan penambahan master
mix PCR menggunakan SensiFAST Probe No-ROX Kit
(Bioline Reagents Ltd, UK), penggunaan sesuai rek-
omendasi manufaktur. Setiap pengujian real-time PCR
selalu disertai kontrol positif dan kontrol negatif. Se-
tiap sampel yang diuji dengan real-time PCR dilakukan
ulangan sebanyak 2 kali. Bahan master mix dalam 1 kali
reaksi terdiri atas H,O 3,2 pl, 2x SensiFAST Probe No-
ROX mix 10 pl, forward primer (0,4uM) 0,8 pl, reverse
primer (0,4uM) 0,8 pl, primer probe (0,2uM) 0,2 pl.
Bahan-bahan tersebut dimasukkan ke dalam tabung
microtube ukuran 1,5 ml, kemudian dihomogenkan.
Larutan master mix yang dihasilkan didistribusikan
sebanyak 15 pl ke dalam tube PCR untuk setiap sampel.
Setiap sampel yang akan diidentifikasi memerlukan 15
I larutan master mix ditambah 5 pl template DNA se-
hingga total reaksi adalah sebanyak 20 pl.

Langkah ketiga adalah menempatkan tube PCR ke
dalam mesin amplifikasi PCR thermal cycler Rotor-Gene
Q (Qiagen, Germany). Program amplifikasi pada
metode uji real-time PCR yaitu aktivasi enzim 95 °C
selama 3 menit, denaturasi 95 °C selama 10 detik, dan
annealing/extension/data acquisition 60 °C selama 30
detik, dengan siklus sebanyak 40 kali. Terakhir adalah
analisis hasil uji dengan menggunakan perangkat Ro-
tor-Gene Q Series Software 2.3.1.49 (Qiagen, Germany).
Interpretasi dilihat berdasarkan nilai Ct (cycle thresh-
old) yang dihasilkan pada plot amplifikasi cycle thresh-
old. Hasil positif ditunjukkan jika sampel uji mempunyai
nilai Ct < 37, sedangkan hasil negatif ditunjukkan
dengan nilai Ct > 40, dan jika terdapat nilai Ct antara 37
-40, maka pengujian diulang.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif un-
tuk menggambarkan keberadaan virus ASF dari sampah

makanan kapal laut internasional di Pelabuhan Tanjung
Priok. Hasil uji disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

HASIL

Sampel sampah makanan diperoleh dari sampah
dapur seperti sisa-sisa potongan daging babi dan tu-
lang serta sampah dari restoran berupa sisa-sisa ka-
tering kru kapal seperti olahan daging babi, bacon,
bakso, sosis, dan steak. Sampel diambil dari 23 kapal
yang terpilih sesuai kriteria, dari masing-masing kapal
tersebut diambil sebanyak 5 sampel sampah sisa ma-
kanan. Sampel kemudian dipooling dengan cara men-
campur 5 sampel dari masing-masing kapal yang ter-
pilih menjadi 1 sampel sehingga total didapatkan 23
sampel pooling. Periode pengambilan sampel dimulai
dari tanggal 18 November 2020 dan target jumlah
sampel terpenuhi pada tanggal 2 Desember 2020.

Sampel yang didapat berasal dari 5 negara tertular
ASF yaitu China, Vietnam, Filipina, Hong Kong, dan Ko-
rea Selatan, sedangkan sampel dari Korea Utara dan
Rusia tidak didapatkan karena dalam periode
pengambilan sampel sampai dengan jumlah target
sampel terpenuhi tidak ada kapal yang dijumpai be-
rasal dari negara tersebut. Sampel yang didapatkan
berasal dari kapal China sebanyak 11 sampel, Vietnam 4
sampel, Filipina 3 sampel, Hong Kong 3 sampel, dan
Korea Selatan 2 sampel. Sampel tersebut selanjutnya
dibawa ke BBUSKP dan diuji dengan real-time PCR un-
tuk mendeteksi keberadaan virus ASF.

Hasil penguijian real-time PCR diperoleh yaitu dari
total 23 sampel sampah makanan kapal laut inter-
nasional yang diambil sebanyak 2 sampel positif
(8,69%) mengandung virus ASF. Sampel positif terse-
but berasal dari kapal China dan Filipina. Persentase
sampel positif dari kapal China adalah 9,09% (1/11) dan
dari kapal Filipina adalah 33,33% (1/3). Hasil uji dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil pengujian sampel sampah makanan kapal laut internasional dengan metode real-time PCR

No.  Negara asal Jumlah sampel

Jumlah positif Persentase (%)

1 China 11 1 9,09

2 Vietnam 0 0]

3 Filipina 3 1 33,33

4 Hong Kong 0 Y

5 Korea Selatan 2 0 0
Total 23 2 8,69
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PEMBAHASAN

Sampah makanan kapal dihasilkan dari sampah
dapur dan atau restoran yang berasal dari kru kapal
atau penumpang (EMSA, 2017). Menurut IMO (2005)
mendefinisikan sampah makanan sebagai bahan
makanan yang mudah busuk atau yang tidak mudah
busuk termasuk buah-buahan, sayuran, produk su-
su, produk daging, dan sisa makanan yang
dihasilkan diatas kapal. Jumlah dan komposisi sisa
makanan di kapal bergantung pada beberapa pa-
rameter termasuk jenis kapal, pilihan menu, dan
strategi penyortiran (Oreopoulou dan Tzia, 2007).
Menurut EMSA (2017), sampah makanan vyang
dihasilkan kru kapal laut kargo internasional adalah
0,01-0,016 m3/orang/hari atau 0,3 kg/orang/hari, se-
dangkan untuk sampah anorganik adalah 0,02-0,03
m3/orang/hari atau 1,4 kg/orang/hari. Jumlah kru ka-
pal kargo terdiri atas 20 sampai 30 orang per kapal
(Universal Cargo, 2018).

Ketentuan Marpol 1973/1978 Annex V melarang
pembuangan sampah plastik ke laut termasuk kan-
tong sampah yang terbuat dari plastik, tali sintetis
dan jaring sintetis. Khusus sampah makanan dapat
diijinkan dibuang ke laut dengan jarak sejauh 12 mil
dari daratan terdekat, dengan ketentuan sampah
tersebut telah digiling dan dapat menembus sarin-
gan kisi-kisi tidak lebih dari 25 mm. Sampah ma-
kanan juga diijinkan dikirim ke fasilitas penampun-
gan limbah pelabuhan atau Port Reception Facilities
(PRF) jika pembuangan di laut tidak diizinkan karena
peraturan atau karena kapal tidak mempunyai alat
komuter/mesin penghancur sampah. Adanya ke-
tentuan ini menjadikan pelabuhan wajib
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mengembangkan rencana dan menyediakan
pengelolaan fasilitas dan perlengkapan penerimaan
sampah yang memadai (IMO, 2006).

Berdasarkan informasi dari pihak Pelindo,
Pelabuhan Tanjung Priok saat ini sudah mempunyai
PRF di kawasan pelabuhan tetapi hanya khusus di-
pergunakan dalam pengelolaan limbah bahan ber-
bahaya dan beracun (B3), sedangkan untuk sampah
yang dihasilkan oleh penumpang atau kru kapal
termasuk kapal laut internasional belum mempunyai
fasilitas insinerasi atau pembuangan khusus. Sam-
pah penumpang berupa sampah organik dan anor-
ganik yang diturunkan di pelabuhan selama ini han-
ya dikumpulkan oleh pihak mitra pelayanan sampah.
Sampah-sampah tersebut kemudian diangkut ke
tempat pembuangan sampah umum yang lokasinya
berada diluar pelabuhan tanpa ada perlakuan mau-
pun penanganan khusus. Sampah makanan yang
berasal dari transportasi internasional secara hukum
harus dibuang ke dalam suatu insinerator atau suatu
tempat pembuangan sampah khusus (Adkin et al.,
2008). Katering dan sisa makanan lainnya dari pe-
sawat dan kapal seringkali berimplikasi dalam wa-
bah penyakit menular, terutama agen patogen
eksotik (Beltran-Alcrudo et al., 2019).

Data Pelindo (2020) menyebutkan jumlah
produksi sampah kapal laut internasional yang di-
turunkan di Pelabuhan Tanjung Priok pada tahun
2019 adalah sebesar 12.336 m3. Sampah tersebut
dihasilkan dari 3765 kapal atau sekitar 3,3 m3 sam-
pah yang dihasilkan setiap kapal. Berdasarkan ob-
servasi di lapangan, sampah-sampah tersebut dik-
umpulkan dan langsung diangkut ke tempat pem-
buangan
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Gambar 1 Plot amplifikasi real-time PCR pada sampel uji positif
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sampah umum sehingga berpotensi sebagai salah
satu jalur masuknya agen patogen eksotik ke Indone-
sia, salah satunya adalah virus African swine fever
(ASF). Data dari Pelindo menunjukkan sampah
yang diangkut berasal dari 5-7 kapal internasional
setiap harinya dengan 2-3 kapal berasal dari nega-
ra tertular ASF.

Selama berlayar kapal laut membawa bahan
makanan yang digunakan sebagai stok persediaan
makanan untuk penumpang atau kru kapal. Stok
bahan makanan tersebut disimpan dalam tempat
penyimpanan dingin (cold storage). Bahan makanan
terutama adalah daging, buah- buahan, dan sayuran
yang digunakan untuk menu katering. Stok daging
yang dibawa sebagian besar adalah daging babi
metah, hal ini disebabkan rata- rata kru kapal
berasal dari negara pengonsumsi daging babi
seperti China, Vietnam, Korea, Vietnam, Filipina,
dan Jepang. Stok daging babi yang diolah di dapur
serta menu katering yang tidak habis dimakan
oleh kru kapal sering kali menghasilkan sisa-sisa
yang dibuang ke tempat sampah.

Sisa-sisa daging babi yang dibuang dalam keadaan
mentah dan atau sisa-sisa katering yang diolah
setengah matang yang dibuang ke tempat sampah
masih berpotensi mengandung virus ASF aktif. Virus
ASF masih dapat bertahan hidup di dalam produk
daging babi mentah atau kurang matang dalam
jangka waktu yang lama. Virus ASF dapat bertahan
pada daging dingin selama 110 hari dan daging beku
1000 hari (Beltran-Alcrudo et al, 2017; Mazur-
Panasiuk et al., 2019). Selain itu virus ini dapat ber-
tahan dalam penyimpanan suhu -80 °C selama ber-
tahun-tahun dan suhu -20 °C hingga 65 minggu (Ma-
zur-Panasiuk et al., 2019). Menurut literatur, virus ASF
pada daging babi dapat diinaktivasi jika telah dil-
akukan pemanasan pada suhu minimum 70 °C selama
minimum 30 menit (Beltran-Alcrudo et al., 2017).

Hasil pengujian real-time PCR yaitu dari total 23
sampel sampah makanan kapal laut internasional
yang diambil sebanyak 2 sampel positif (8,69%)
mengandung virus ASF. Sampel positif berasal dari
kapal China dan kapal Filipina. Persentase sampel
positif dari kapal China adalah 9,09% (1/11) dan dari
kapal Filipina adalah 33,33% (1/3). Sampel positif ter-
sebut dapat mengindikasikan bahwa produk babi
yang dibawa kemungkinan berasal dari pemotongan
hewan yang terinfeksi virus ASF atau berasal dari
produk babi yang telah terkontaminasi. Kontaminasi
virus ASF secara tidak langsung dapat terjadi melalui
benda  yang  tercemar  (fomites) seper-
ti pakaian, sepatu, kendaran, pisau, peralatan, dan
orang yang tercemar (OIE, 2019).

Plot amplifikasi real-time PCR pada sampel uji
positif ditunjukkan dengan nilai Ct < 37. Sampel posi-
tif dari kapal China ditunjukkan dengan nilai Ct 27,23
dan kapal Filipina dengan nilai Ct 34,68. Kenaikan
kurva amplifikasi pada analisis real-time PCR menan-
dakan kenaikan konsentrasi DNA, semakin banyak
DNA yang terbentuk semakin tinggi pula intensitas
fluoresen yang dihasilkan (Bonab et al, 2015).
Menurut OIE (2019), nilai Ct < 30 menunjukkan kon-
sentrasi DNA yang tinggi sehingga dinyatakan se-
bagai sampel positif yang sangat kuat.

Persentase sampel positif 9,09% (1/11) berasal dari
kapal China. Kapal ini memiliki rute perjalanan lang-
sung dari China ke Indonesia. Berdasarkan informasi
dari kru kapal stok daging babi dibeli langsung dari
China. Laporan dari Zhou et al. (2018) menyebutkan
bahwa China merupakan negara pertama terjadinya
wabah ASF di Asia sebelum menyebar ke negara Asia
lainnya. Wabah ASF di China terjadi pada bulan
Agustus 2018 di kota Shenyang, Provinsi Liaoning, dan
saat ini dilaporkan sudah menyebar ke 32 provinsi
lainnya (FAO, 2021). Saat ini lebih dari 1juta ekor babi di
China dimusnahkan untuk mencegah penyebaran virus
ASF (Yun, 2020). China merupakan salah satu pro-
dusen dan pemasok daging babi terbesar di dunia
dengan populasi babi sekitar 310,41 juta ekor dan
produksi daging babi sekitar 55 juta metrik ton setiap
tahun (Statista, 2020). Sebagai salah satu negara
pemasok daging babi di dunia, China sangat berpoten-
si dapat menyebarkan virus ASF ke berbagai wilayah
dan negara terutama melalui lalu lintas perdagangan.
Stok daging babi yang dibawa olah kapal dan dijadikan
sebagai menu katering sangat memungkinkan dapat
menularkan virus ASF melalui sampah makanan yang
diturunkan di pelabuhan.

Persentase sampel positif 33,33% (1/3) berasal
dari kapal Filipina. Kapal ini memiliki rute perjalanan
dari Filipina ke Indonesia dengan sebelumnya
melakukan transit di China. Berdasarkan informasi
dari kru kapal stok daging babi tidak dibeli di Filipina
tetapi dibeli pada saat kapal transit di China.
Laporan wabah ASF di Filipina dilaporkan pertama
kali pada bulan Juli 2019 di Luzon, Mindanao dan
Leyte Islands (OIE, 2020). Data OIE (2021) me-
nyebutkan 30% populasi babi di Filipina menurun
dari total populasi babi yang terdapat di 37 Provinsi
di Filipina akibat adanya wabah ASF. Populasi babi di
Filipina sekitar 9,72 juta ekor dengan produksi dag-
ing babi sekitar 515,05 ribu metrik ton setiap tahun
(PSA, 2021). Adanya lalu lintas perdagangan melalui
kapal laut dari Filipina ke Indonesia berpotensi da-
lam penyebaran ASF melalui sampah makanan yang
diturunkan di pelabuhan.

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones
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Persentase total sampel positif dari sampel sam-
pah makanan kapal laut internasional yang diambil
adalah 8,69% (2/23). Hasil ini tidak jauh berbeda
dengan studi Songkasupa et al. (2020) pada tahun
2018-2019 di Thailand, namun menggunakan jenis
sampel yang berbeda. Sampel yang diuji adalah
produk daging yang berasal dari wisatawan negara
tertular ASF yang merupakan hasil sitaan karantina
di perbatasan dan pelabuhan internasional Thailand,
hasilnya 8,5% (343/4010) sampel positif mengandung
virus ASF. Studi sebelumnya juga dilakukan Wang et
al. (2019) terhadap produk babi hasil sitaan karanti-
na yang berasal dari wisatawan negara tertular ASF
di bandara dan pelabuhan internasional Taiwan,
hasilnya 3,7% (62/1667) sampel positif mengandung
virus ASF.

Hasil pengujian ini sesuai dengan laporan di be-
berapa negara terkait kemungkinan masuknya ASF
melalui pemberian sisa-sisa makanan terkontaminasi
pada babi yang berasal dari pelabuhan atau bandar
udara yaitu (1) studi Wilkinson (1989) menyebutkan
penyebaran ASF pada tahun 1957 dari Angola ke
Portugal dan wabah ASF tahun 1970-an di Kuba,
Malta, Italia, Brazil dan Republik Dominika dikaitkan
dengan pemberian sisa-sisa makanan ke babi dari
pelabuhan atau bandar udara, (2) studi Rowlands et
al. (2008) menyebutkan bahwa wabah di Georgia
pada 2007 terjadi ketika ASF masuk dari Pelabuhan
Poti melalui sisa-sisa katering yang terkontaminasi
dari suatu kapal kargo internasional yang berasal
dari Afrika Tenggara, introduksi ASF ke Georgia ini
yang kemudian menyebar ke seluruh Eropa Timur
dan Tengah, (3) kejadian ASF pada tahun 2007 di
Mauritius, kemungkinan besar masuk melalui
pelabuhan dari daging sisa makanan yang terinfeksi
yang diberikan ke babi secara ilegal di satu atau
lebih bagian pulau tersebut (Lubisi et al., 2009), (4)
studi Mur et al. (2012) melaporkan jalur masuknya
ASF di Uni Eropa, terutama melalui truk pengangkut
babi dan swill feeding dari pesawat dan kapal laut,
(5) wabah ASF pada 1968 di Pulau Sardinia, Italia
kemungkinan disebabkan oleh introduksi sisa-sisa
makanan yang terkontaminasi dari Pelabuhan Ca-
gliari atau bandar udara militer yang digunakan un-
tuk memberi makan babi (Mur et al., 2016), (6)
laporan dari FAO (2018) menyebutkan pemasukan
ASF ke China terjadi akibat dari lalulintas ternak babi
dan barang bawaan, selain itu juga dari rute trans-
portasi seperti truk, pesawat dan kapal laut
pengangkut makanan yang terkontaminasi virus ASF,
(7) laporan Kolbasov et al. (2018) menyebutkan bah-
wa produk babi yang terkontaminasi ASF menjadi
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sumber infeksi paling umum di peternakan skala
rumah tangga di Rusia, produk babi yang
digunakan untuk pakan babi mempunyai risiko
yang besar untuk penyebaran ASF lintas negara
maupun lintas benua, dan (8) laporan Zhao et al.
(2019) menyebutkan jalur masuknya ASF di be-
berapa negara di Eropa dan Asia terjadi terutama
melalui pemasukan daging babi mentah dan
produk olahan baik secara legal maupun ilegal,
selain itu juga melalui swill feeding yang berasal
dari pesawat atau kapal laut.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 8,69%
(2/23) sampel sampah makanan yang diambil dari
kapal laut internasional yang berasal atau transit
dari negara tertular ASF yang diturunkan di
Pelabuhan Tanjung Priok positif mengandung vi-
rus ASF. Sampel positif tersebut berasal dari kapal
China dan Filipina. Keberadaan virus ASF pada
sampah makanan tersebut menunjukkan indikasi
bahwa sampah makanan dari kapal laut inter-
nasional dapat menjadi jalur masuknya ASF ke
Indonesia.
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